BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil
suatu kesimpulan sebagai berikut:

Kegiatan guru saat pelaksanaan pembelajaran yang dalam
perencanaannya menggunakan pendekatan saintifik dapat disimpulkan bahwa
pada siklus | dari 19 aspek yang dinilai presentase rata-rata mencapai ketuntasan
yakni 71% sedangkan yang belum tuntas 29%. Kemudian meningkat pada siklus
Il dari 19 aspek yang dinilai presentase rata-rata mencapai 92% sedangkan yang
belum tuntas 8%.

keaktifan siswa di kelas X MIPA 8 SMA Negeri 3 Gorontalo saat
mengikuti pembelajaran yang dalam perancangannya menggunakan pendekatan
saintifik yang berjumlah 36 siswa dengan 6 aspek yang dinilai pada siklus I rata-
rata yang mencapai ketuntasan yakni 49% sedangkan yang belum tuntas 51%.
Kemudian meningkat pada siklus Il rata-rata yang mencapai ketuntasan yakni
84% sedangkan yang belum tuntas 16%.

Kemudian hasil belajar siswa pada kegiatan tindakan siklus |
menunjukan bahwa pelaksanaan tindakan ini belum berhasil karena dari 36
jumlah siswa kelas X MIPA 8 yang mencapai hasil belajar dengan kategori tuntas
hanya berjumlah 47% atau 17 siswa. Sedangkan siswa yang mencapai kategori
tidak tuntas berjumlah 53% atau 29 siswa. Hasil capaian ini belum sesuai

indikator Kinerja yang ditetapkan. Sehingga dilanjutkan pada kegiatan tindakan



siklus Il menunjukan bahwa pelaksanaan tindakan ini telah berhasil karena dari 36
jumlah siswa kelas X MIPA 8 yang mencapai kategori tuntas berjumlah 89% atau
32 siswa. Sedangkan siswa yang tidak tuntas masih berjumlah 11% atau 4 siswa.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa melalui pendekatan saintifik pada
pembelajaran sejarah dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MIPA 8

SMA Negeri 3 Gorontalo.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh oleh penelitian ini diharapkan dari
pihak sekolah maupun guru mengajar mata pelajaran sejarah agar kiranya dapat
menerapkan Pendekatan Saintifik pada pembelajaran sejarah dikelas X MIPA®
SMA Negeri 3 Gorontalo sebagai salah satu inovasi baru dalam kuikulum 2013,
sehingga tidak akan terjadi pembelajaran yang membosankan bagi siswa serta

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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